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Abstrak

Transformasi digital membawa tantangan serius bagi perkembangan moral dan
spiritual anak usia dini, khususnya dalam pembentukan empati dan kasih.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendidikan moral dan agama,
dengan penekanan pada Pendidikan Kristen Anak Usia Dini (PKAUD), dalam
membentuk karakter anak yang berlandaskan kasih. Metode yang digunakan
adalah kajian kualitatif-deskriptif melalui studi literatur, yang mengintegrasikan
teori perkembangan moral (Piaget, Erikson, Bronfenbrenner) dengan kerangka
teologis Alkitabiah tentang kasih (hesed, agapé, paideia). Hasil kajian
menunjukkan bahwa keluarga merupakan ekosistem utama pembentukan
empati anak melalui keteladanan, praktik spiritual, dan pengelolaan media
digital. Gereja, melalui sekolah minggu dan pelayanan pastoral, berperan
menanamkan kasih yang disiplin namun penuh kelembutan, sedangkan sekolah
memperkuat kolaborasi dengan menerapkan pembelajaran interaktif berbasis
nilai moral dan iman. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa
pembentukan empati anak tidak hanya berakar pada aspek psikologis, tetapi
juga spiritual sebagai realitas ilahi yang transformatif. Penelitian ini berkontribusi
dengan menawarkan model konseptual pendidikan Kristen anak usia dini yang
memadukan disiplin, keteladanan iman, dan pendampingan spiritual, sehingga
pendidikan moral dan agama dipahami bukan hanya normatif, melainkan sarana
transformatif untuk pertumbuhan anak.

Kata Kunci: anak dan modernitas; empati dan kasih; pendidikan kristen anak
usia dini; teologi anak usia dini

Abstract

Digital transformation poses serious challenges to the moral and spiritual
development of early childhood, particularly in the formation of empathy and
love. This study aims to analyze the role of moral and religious education, with
an emphasis on Early Childhood Christian Education (PKAUD), in shaping a
child’s character founded on love. The method employed is a qualitative-
descriptive literature study, integrating theories of moral development (Piaget,
Erikson, Bronfenbrenner) with the biblical-theological framework of love (hesed,
agapé, paideia). The findings indicate that the family serves as the primary
ecosystem for cultivating children’s empathy through role modeling, spiritual
practices, and the management of digital media. The church, through Sunday
school and pastoral care, plays a role in instilling disciplined yet gentle love,
while schools reinforce collaboration by implementing interactive learning
grounded in moral and faith-based values. Theoretically, this study affirms that
the development of children’s empathy is rooted not only in psychological
aspects but also in spirituality as a transformative divine reality. This research
contributes by offering a conceptual model of Christian early childhood education
that integrates discipline, faith-based role modeling, and spiritual guidance,
thereby positioning moral and religious education not merely as normative, but
as a transformative means for children’s growth.

Keywords: children and modernity; early childhood Christian education; early
childhood theology; empathy and love
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PENDAHULUAN

Dalam kajian teologi anak moral maupun agama, istilah anak umumnya
merujuk pada rentang usia nol hingga delapan belas tahun, meskipun perhatian lebih
sering diberikan pada kelompok usia di bawah dua belas tahun. Namun demikian,
batas usia ini bersifat arbitrer dan dipengaruhi faktor kontekstual sehingga jarang
disebut secara eksplisit. Dalam beberapa literatur, istilah remaja atau pemuda
digunakan untuk menandai anak yang lebih tua, tetapi tidak selalu demikian. Dengan
demikian kami menyarankan bahwa istilah anak sebaiknya dipahami sebagai suatu
kontinum yang mencakup keragaman pengalaman, perkembangan dan kebutuhan
yang luas dalam kelompok usia ini. Dalam konteks tulisan ini, istilah moral, agama
dan teologi digunakan terutama dengan acuan pada tradisi Kristen, sementara
pemaknaan khusus mengenai feologi anak dibahas lebih lanjut pada bagian
tersendiri.

Dasar karakter anak usia dini saat ini menjadi perhatian luas dalam
pendidikan global maupun nasional. Data riset UNICEF (2023) menunjukkan bahwa
anak-anak hidup di tengah arus modernisasi, digitalisasi dan perubahan sosial-
budaya yang memengaruhi perilaku, relasi dan kepekaan emosional mereka (Unicef,
2025). Studi terbaru menegaskan bahwa perkembangan kognitif yang kuat tidak
dapat dipisahkan dari pembentukan moralitas dan spiritualitas sebagai inti dari
karakter anak (Chi-Kin Lee, 2020). Dalam literatur pendidikan, moral dan agama
ditempatkan sebagai dimensi fundamental yang menuntun anak mengenali nilai
universal seperti empati, kasih, tanggung jawab, serta kesadaran transendental yang
menjadi dasar identitas mereka sejak dini (Chi-Kin Lee, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan adanya penurunan empati dan kepedulian
sosial anak dalam konteks kontemporer. Penggunaan gadget di kalangan anak usia
dini di Indonesia meningkat signifikan, dari 24,96% pada 2020 menjadi 40,25% pada
2022 (Rini & Wulandari, 2024). Riset menunjukkan bahwa pemakaian berlebihan
tanpa pendampingan orang tua berpotensi memunculkan perilaku agresif, ditandai
dengan tindakan fisik maupun verbal yang menyakiti orang lain (Rini & Wulandari,
2024). Faktor biologis, psikologis dan terutama lingkungan digital turut memperbesar
risiko ini, sehingga keterlibatan orang tua dalam mengatur screen time menjadi

krusial bagi perkembangan sosial-emosional anak. Data menunjjukan bahwa
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perilaku agresif dan berkurangnya interaksi tatap muka pada anak prasekolah yang
banyak terpapar gawai telah meningkat.

Fenomena serupa dilaporkan secara global, di mana digitalisasi dan
individualisme berkontribusi terhadap melemahnya keterikatan emosional serta
keterampilan sosial anak usia dini sekalipun ini banyak di pro dan kontra akibat tidak
adanya data valid yang membuktikannya, namun banyak pengalaman dan literature
menununjukan hal ini benar adanya (Downey & Gibbs, 2020). Riset terkait kognitif
sudah mulai tampak diiringi dengan perkembangan moral dan afektif, sehingga
banyak dimensi empati dan kasih sayang berisiko terpinggirkan dalam praktik
pendidikan (Hasibuan et al., 2025). Dalam kerangka inilah pendidikan moral dan
agama kembali dipandang untuk ditingkatkan sebagai instrumen kunci yang
memungkinkan anak menghadapi arus modernisasi tanpa kehilangan fondasi nilai
yang membentuk identitas mereka.

Kajian pendidikan anak wusia dini di Indonesia masih menunjukkan
kecenderungan dominan pada pencapaian aspek kognitif dan keterampilan
akademik dasar. Evaluasi pembelajaran sering kali diarahkan pada literasi dan
numerasi (Hidayah et al., 2023), sementara pengembangan dimensi moral dan
religius belum memperoleh perhatian yang seimbang sekalipun banyak yang sudah
menerapkan empati dalam bebeberapa kasus seperti dalam beberapa studi kasus
seperti Rizkyanti dan Murty dalam konteks bullying (Rizkiyanti & Murty, 2019).
Sistem pendidikan modern kerap mengedepankan kompetensi intelektual, namun
cenderung mengabaikan pembentukan karakter berbasis empati dan spiritualitas.
Padahal, literatur menunjukkan bahwa pendidikan moral-agama yang terintegrasi
sejak usia dini mampu memperkuat kepribadian anak dalam menghadapi
kompleksitas sosial dan kultural (Demetriou & Nicholl, 2021). Kesenjangan ini
menegaskan perlunya peninjauan ulang paradigma pendidikan anak usia dini agar
tidak sekadar berfokus pada kecerdasan akademik, melainkan juga pada formasi
karakter yang berakar pada nilai moral dan agama.

Dalam konteks Indonesia, pendidikan moral dan agama memperoleh
legitimasi melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional serta penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan iman, takwa
dan akhlak mulia. Namun, bagi lembaga Pendidikan Kristen Anak Usia Dini, mandat
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ini memiliki dimensi yang lebih mendalam, yakni mengintegrasikan iman Kristiani
dalam pembentukan karakter anak (Boiliu, 2025). Penelitian kontemporer
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Kristen sejak usia dini bukan hanya sarana
transfer pengetahuan religius, melainkan proses formasi iman yang menumbuhkan
kasih, empati, dan identitas spiritual anak (Boiliu, 2025). Kajian lain menegaskan
bahwa anak memiliki kapasitas teologis reflektif sejak dini, sehingga pendidikan
Kristen perlu menyediakan ruang bagi mereka untuk mengalami kasih Allah dan
mengekspresikan iman dalam relasi sosia (Zega et al.,, 2022). Dengan demikian,
persoalan yang muncul bukan hanya tentang efektivitas pendidikan moral secara
umum, tetapi lebih khusus bagaimana Pendidikan Kristen Anak Usia Dini dapat
berperan strategis dalam menumbuhkan empati dan kasih sayang anak di tengah
tantangan modernisasi.

Realitas sosial kontemporer menunjukkan bahwa anak-anak Kristen usia dini
tidak hanya berhadapan dengan tuntutan akademik, tetapi juga dengan tantangan
moral akibat derasnya arus digitalisasi dan perubahan budaya. Paparan nilai-nilai
global yang seringkali tidak sejalan dengan iman Kristiani menimbulkan risiko
melemahnya empati, kepedulian, dan kasih dalam kehidupan sehari-hari anak.
Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai bagaimana Pendidikan
Kristen Anak Usia Dini dapat merespons dinamika zaman tanpa kehilangan fondasi
teologisnya. Literatur mutakhir menekankan bahwa penguatan dimensi spiritual anak
sejak dini merupakan strategi penting untuk membangun resiliensi moral sekaligus
menanamkan kasih yang bersumber dari ajaran Kristus (Yalvag Arici, 2025). Oleh
karena itu, analisis akademik mengenai peran pendidikan moral dan agama dalam
kerangka Pendidikan Kristen menjadi relevan untuk mengidentifikasi strategi yang
efektif dalam membentuk empati dan kasih sayang anak usia dini di tengah
modernisasi.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran
pendidikan moral dan agama dalam kerangka Pendidikan Kristen Anak Usia Dini
sebagai sarana pembentukan empati dan kasih sayang anak di era kontemporer.
Kajian ini diarahkan untuk mengidentifikasi kontribusi teoretis sekaligus strategi
praktis yang relevan bagi pengembangan pendidikan iman pada anak sejak usia dini

dan yang mengintegrasikan teori perkembangan moral (Piaget, Erikson,
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Bronfenbrenner) dengan kerangka teologis Alkitabiah tentang kasih (hesed, agapé,

paideia).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan fokus
pada kajian literatur dan analisis teoritis. Metode ini dipilih karena sesuai untuk
mengeksplorasi fenomena pendidikan moral dan agama pada anak usia dini secara
mendalam tanpa keterbatasan empiris lapangan. Sumber data utama berasal dari
literatur akademik mutakhir, termasuk jurnal internasional, buku, Website resmi serta
berbagai Artikel ilmiah lainnya yang bersangkutan dengan topik penelitian. Kerangka
kerja penelitian meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
secara berulang antara teori, temuan literatur, dan konteks pendidikan Kristen anak
usia dini. Hasil dari proses ini menghasilkan pemetaan konseptual tentang peran
Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk empati dan kasih sayang anak, serta
merumuskan kontribusi teoretis dan praktis bagi penguatan pendidikan moral-religius

di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teologi: Anak Usia Dini dan Pentingnya peran orang tua

Dillen (2024) melihat perspektif biblika tentang anak dalam teologi setidaknya
mencakup tiga ranah: pertama, apa yang dikatakan Alkitab dan teologi mengenai
anak serta apa yang dapat dipelajari teologi dari perspektif anak dan masa kanak-
kanak. Kedua, bagaimana anak sendiri memahami Alkitab dan teologi (theology of
children). Dan ketiga, dimensi didaktis mengenai bagaimana membahas dan
berjumpa dengan Alkitab bersama anak (theology with children), termasuk
bagaimana mengajarkan teologi kepada anak (theology for children) (Dillen, 2024).
Dalam Alkitab, anak sering dipahami melalui dua gambaran besar, yaitu sebagai
pribadi yang rentan sehingga memerlukan perlindungan seperti yatim piatu, anak
yang belum lahir, dan kelompok rentan lain serta sebagai pribadi yang perlu
dibimbing dan disosialisasikan ke dalam iman Kristen (Dillen, 2024). Kedua
gambaran ini terhubung dengan teks-teks Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru
yang menekankan kepedulian pada anak-anak dan kelompok lemah.
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Di samping narasi perlindungan, Alkitab juga memuat teks-teks yang
mencatat kekerasan terhadap anak, seperti pembantaian anak laki-laki Ibrani pada
masa Firaun (Kel. 1), pembunuhan anak sulung di Mesir (Kel. 11-12), atau perintah
Herodes untuk membunuh anak-anak di Betlehem (Mat. 2:16). Teks-teks ini
mengingatkan bahwa anak juga hadir sebagai korban dalam dinamika historis dan
religius. Selain itu, sejumlah teolog mengkritisi kecenderungan romantisasi dan
esensialisasi anak dalam penafsiran teks, misalnya dalam kisah Yesus memberkati
anak-anak (Mrk. 10:13-16), di mana anak sering digambarkan sebagai teladan iman
atau kerendahan hati (Hain, 2021). Perspektif lain yang semakin ditekankan adalah
pengakuan terhadap agensi dan resiliensi anak, bahwa mereka bukan sekadar objek
perlindungan, tetapi juga subjek yang mampu memberi, membangun hubungan, dan
berkontribusi dalam konteks lintas generasi (Shir, 2024).

Pandangan teologis mengenai anak banyak bertumpu pada sumber biblika,
tetapi refleksi para teolog juga dipengaruhi oleh tradisi, ajaran gereja, praktik liturgis
dan disiplin lain seperti filsafat maupun ilmu sosial. Sejak awal abad ke-21, perhatian
terhadap tema anak dalam teologi semakin berkembang, ditandai dengan karya
pionir Marcia Bunge The Child in Christian Thought (2001) yang menghadirkan
telaah historis atas tokoh-tokoh besar seperti Augustine, Thomas Aquinas, Martin
Luther, John Calvin, hingga Karl Rahner (Bunge, 2021). Studi ini kemudian
dilanjutkan oleh Hubertus Lutterbach yang melalui karyanya Gotteskindschaft dan
Kinder und Christentum menelusuri sejarah sosial dan kultural tentang relasi anak
dengan gereja, termasuk peran ide “anak Allah” dalam membentuk perhatian
pastoral terhadap anak (Dillen, 2024). Sementara itu, Edmund Newey dalam
Children of God (2012) menekankan dimensi antropologis dari metafora “anak Allah”
sebagai kondisi manusia yang ditandai kerentanan, ketidaklengkapan, dan
pengharapan (Newey, 2012).

Refleksi teologis ini memperlihatkan bahwa anak bukan hanya objek
perlindungan atau teladan iman, melainkan subjek penuh dalam komunitas iman
yang membutuhkan pendampingan nyata. Dengan demikian, tanggung jawab orang
tua dalam kerangka Pendidikan Kristen Anak Usia Dini (PAKUD) bukan sekadar
mandat sosial, tetapi juga panggilan teologis yang berakar dalam narasi Alkitab dan

tradisi gereja. Peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya sebagai
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pengasuh fisik, tetapi juga sebagai agen utama dalam membentuk kapasitas moral,
empati, dan identitas spiritual sejak tahap perkembangan paling awal. Model ekologi
perkembangan Bronfenbrenner menegaskan bahwa lingkungan terdekat keluarga
memberikan input langsung terhadap pengembangan emosional dan sosial anak,
termasuk bagaimana nilai-nilai spiritual diajarkan melalui praktik keagamaan rutin
dan interaksi sehari-hari (Sebagaimana dikutip dalam Cohen & Waite-Stupiansky,
2022). Baru-baru ini, studi parenteal engagement dalam pendidikan anak
menemukan bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas literasi rumah (home
literacy environment) berkontribusi positif terhadap kesiapan anak memasuki
pendidikan formal, terutama dalam konteks anak prasekolah (Simatupang et al.,
2022). Intervensi orang tua yang efektif meliputi tidak hanya pengajaran eksplisit
tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan rohani, memberi dukungan emosional,
serta memperkuat disiplin spiritual melalui rutinitas doa, refleksi, dan kegiatan moral
bersama di rumah. Dalam kerangka PAKUD, maka orang tua sebagai pendidik
pertama memiliki dampak teologis dalam mentransmisikan iman yang hidup, yang
bukan hanya tentang pengajaran doktrin tetapi juga pengalaman spiritual yang
dirasakan dan dipraktikkan dalam ikatan kasih, kepercayaan, dan konsistensi antara
kata dan tindakan. Karena itu, peran orang tua dalam PAKUD dapat dipahami
sebagai jembatan utama antara teologi anak yang bersifat normatif dan praktik
pendidikan yang bersifat transformatif, di mana iman yang dihidupi di rumah menjadi

fondasi bagi pembentukan moral dan empati anak sejak usia dini.

Refleksi Teologis: Kasih Sayang dan Disiplin Anak Usia Dini dalam Gereja
Dalam Perjanjian Lama, kasih sayang orang tua terhadap anak kerap
diekspresikan melalui istilah hesed (10n) yang berarti kasih setia yang konsisten dan
berorientasi pada pemeliharaan (Reynolds, 2021). Tindakan mendidik anak,
termasuk memberi disiplin fisik, tidak dipahami sebagai bentuk kemarahan tetapi
sebagai perwujudan kasih yang bertujuan mengarahkan anak kepada kehidupan
yang benar (Ams. 13:24). Kata kerja yasar (00!) yang sering diterjemahkan sebagai
‘menghajar” lebih dekat maknanya dengan “memberi arahan melalui koreksi,” bukan
sekadar hukuman emosional (Ringson & Sande, 2024). Dengan demikian, Alkitab

memberi kerangka bahwa kasih sayang mencakup juga tindakan korektif, namun
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harus dilandasi niat membangun, bukan melukai. Sementara itu dalam Perjanjian
Baru, istilah agapé (aydamn) menekankan kasih yang tanpa pamrih dan berorientasi
pada kebaikan pihak lain. Ketika kasih ini diterapkan dalam relasi orang tua dan
anak, dimensi korektif pun tetap sahih asalkan dilakukan dalam kerangka paideia
(Taudeia) sebuah istilah Yunani yang berarti pendidikan atau disiplin yang
membentuk karakter (Ef. 6:4) (Jung, 2020). Paideia bukan sekadar melatih
kepatuhan, tetapi membimbing anak ke arah hikmat dan kesalehan. Karena itu, kasih
dalam konteks Yunani biblika bukanlah perasaan sentimental belaka, tetapi tindakan
konkret yang mengarahkan anak pada kehidupan bermoral dan spiritual, bahkan jika
itu mencakup koreksi tegas.

Dalam konteks gereja, kasih sayang anak usia dini mendapat ruang
aktualisasi melalui pelayanan sekolah minggu, pendampingan pastoral, dan liturgi
anak. Namun, praktik kasih ini kerap menghadapi tantangan. Beberapa gereja masih
menekankan disiplin yang kaku dalam pengajaran, misalnya menuntut kepatuhan
tanpa dialog, sehingga kasih mudah dipersepsikan sebagai kontrol. Sebaliknya,
gereja-gereja yang mengintegrasikan pendekatan agapé dan paideia justru
menghadirkan pengasuhan rohani yang menumbuhkan rasa aman, pengendalian
diri, serta keterlibatan aktif anak dalam komunitas iman. Dengan demikian, gereja
ditantang untuk tidak hanya menjadi tempat pewarisan doktrin, tetapi juga ruang
kasih yang menggabungkan kelembutan, disiplin, dan teladan Kristus dalam relasi
antar generasi.

Dengan demikian, kasih sayang anak usia dini dalam perspektif Alkitab dan
kehidupan gereja menegaskan bahwa tindakan korektif memang dapat menjadi
bagian dari pendidikan, tetapi harus dijalankan dalam kerangka kasih, bukan
amarah. Baik istilah hesed dalam Ibrani maupun agapé dan paideia dalam Yunani
sama-sama menekankan kasih sebagai fondasi utama pendidikan dan formasi iman.
Gereja perlu menerjemahkan kasih ini ke dalam pelayanan praktis melalui liturgi,
katekisasi, dan pendampingan pastoral yang memadukan disiplin, keteladanan iman,
dan kelembutan. Dengan demikian, anak-anak bertumbuh dalam suasana aman,
penuh kasih, serta selaras dengan nilai Kristiani yang hidup dan nyata dalam

komunitas iman.
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Moralitas Anak Usia Dini dalam Perspektif Teori Perkembangan dan dampak
Screen Rime

Moralitas pada anak usia dini dipandang sebagai konstruksi yang berkembang
seiring pertumbuhan kognitif, sosial dan emosional mereka. Mathes menegaskan
bahwa tahap awal perkembangan moral anak berada pada orientasi pra-
konvensional, di mana perilaku ditentukan oleh konsekuensi langsung berupa
hukuman dan imbalan (Mathes, 2021). Piaget sebelumnya telah menekankan bahwa
anak-anak pada tahap praoperasional memahami aturan sebagai sesuatu yang
absolut dan berasal dari otoritas eksternal, sehingga ketaatan lebih bersifat
heteronom (Piaget, 2003). Sementara itu, teori pembelajaran sosial, memperlihatkan
bahwa moralitas juga dibentuk melalui observasi, imitasi dan reinforcement dari figur
yang berpengaruh di sekitar anak (Chuang, 2021). Temuan-temuan klasik ini terus
menjadi pijakan penting dalam menjelaskan bagaimana interaksi antara kapasitas
kognitif, struktur sosial dan proses belajar berkontribusi pada pembentukan perilaku
moral anak di usia dini.

Dalam perkembangan kajian kontemporer, moralitas anak usia dini semakin
dipahami bukan hanya sebagai hasil interaksi kognitif atau peniruan perilaku,
melainkan sebagai proses formasi karakter yang utuh. Suroso (2024) dalam melihat
pandangan Lincona’s menekankan pendidikan karakter sebagai integrasi antara
moral knowing, moral feeling, dan moral action, yang menuntut keterlibatan aspek
kognitif, afektif, dan perilaku dalam diri anak (Suroso & Husin, 2024). Gagasan ini
diperkaya Kian et al. (2020) bahwa yang menyoroti pentingnya kepemimpinan dan
budaya sekolah dalam menumbuhkan ekosistem moral yang konsisten, di mana
nilai-nilai dapat ditransmisikan melalui kurikulum tersembunyi (hidden curriculum)
maupun praktik keseharian (Kian et al.,, 2020). Perspektif ini menempatkan
pendidikan moral bukan sekadar pengajaran norma, melainkan pembentukan
disposisi batin yang memungkinkan anak menginternalisasi nilai dan menghidupinya
dalam interaksi sosial sejak usia dini.

Dalam kerangka Pendidikan Kristen Anak Usia Dini, moralitas dipahami tidak
hanya sebagai hasil perkembangan kognitif atau formasi karakter sosial, melainkan
juga sebagai bagian dari spiritualitas yang berakar pada iman (Harefa et al., 2023).
Anak sejak usia dini dipandang sebagai pribadi yang memiliki kapasitas untuk
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menerima nilai-nilai moral dan religius melalui narasi Alkitab, teladan komunitas
iman, serta pengalaman liturgis yang sederhana (Br Silitonga et al., 2025). Temuan
klasik seperti tahap moral heteronom Piaget atau pembelajaran sosial memperoleh
dimensi baru ketika dikaitkan dengan peran keluarga, gereja, dan sekolah sebagai
ruang inkulturasi iman. Perspektif Simatupang at al. tentang integrasi kognitif, afektif,
dan perilaku juga menemukan relevansi dalam praksis PAK, di mana pendidikan
moral dipadukan dengan nilai kasih Kristus sebagai pusat pembentukan karakter
anak (Simatupang et al., 2022). Model ini membuka pemahaman bahwa proses
perkembangan moral anak tidak dapat dilepaskan dari konteks spiritual yang
mewarnai setiap aspek kehidupannya. Namun, dinamika perkembangan moral anak
usia dini tidak berlangsung dalam ruang hampa, melainkan berinteraksi dengan
budaya digital yang semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari, terutama melalui
penggunaan media layar (screen time).

Penggunaan layar oleh anak usia dini telah didokumentasikan membawa efek
yang signifikan terhadap perkembangan kognitif, bahasa, emosional, dan kesiapan
sosial mereka, terutama ketika paparan melebihi pedoman rekomendasi
internasional. Misalnya, penelitian “Effects of excessive screen time on child
development: an updated review and strategies for management” (Muppalla et al.,
2023) menemukan bahwa waktu layar yang tinggi dikaitkan dengan gangguan
perhatian, kualitas tidur yang rendah, dan keterlambatan dalam keterampilan emosi-
sosial serta interaksi antar teman sebaya. Selain itu, tinjauan sistematik Fang et al.
(2024) menunjukkan bahwa pengetahuan, kontrol orang tua, model penggunaan
media yang sehat, dan self-efficacy orang tua merupakan faktor protektif yang dapat
mengurangi dampak negatif screen time pada anak di bawah usia lima tahun (Fang
et al., 2024). Analisis media pada masa pandemi juga mengungkap bahwa meskipun
banyak orang tua menyadari potensi bahaya penggunaan gadget berlebihan,
seringkali pengawasan dan aturan penggunaan tidak konsisten, sehingga anak
prasekolah menghabiskan jauh lebih banyak waktu di depan layar daripada yang
direkomendasikan (Cahyani et al., 2021). Konteks teologis dalam PAKUD
memerlukan refleksi bahwa screen time bukan hanya isu teknis tetapi juga menjadi
medan pendidikan spiritual, di mana orang tua harus membentuk batasan dan

praktik penggunaan media yang mendukung nilai kekristenan (kasih, pengendalian
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diri, komunitas) serta memperhatikan konten, interaktivitas, dan keterlibatan orang
tua agar anak tidak hanya konsumtif melainkan berkembang secara menyeluruh.
Dengan demikian, pembahasan mengenai moralitas anak usia dini dalam kerangka
PAKUD tidak dapat dipisahkan dari refleksi kritis atas praktik penggunaan teknologi,
di mana pendampingan orang tua menjadi faktor kunci untuk memastikan bahwa
perkembangan kognitif, sosial, moral, dan spiritual anak tetap terarah pada nilai iman

Kristen.

Spiritualitas Anak sebagai Ruang Teologis: Perspektif Pendidikan Kristen
Kontemporer

Kajian kontemporer menempatkan anak usia dini bukan sekadar penerima
pasif pewarisan iman, melainkan sebagai subjek teologis yang memiliki kapasitas
reflektif sejak awal kehidupannya. Bakke mengemukakan bahwa teologi anak
membuka ruang spiritual di mana anak mampu mengekspresikan pertanyaan
eksistensial dan membangun makna religius sesuai tahap perkembangannya
(Bakke, 2025). Dillen (2024) menegaskan bahwa suara anak dalam ruang teologi
perlu diakui karena mereka memiliki cara unik untuk berpartisipasi dalam percakapan
iman, baik melalui bahasa, simbol, maupun imajinasi. Perspektif ini menunjukkan
bahwa spiritualitas anak bersifat aktif dan dinamis, terhubung dengan proses kognitif,
emosional, serta pengalaman sosial yang membentuk cara mereka memahami Allah
dan dunia di sekitarnya.

Spiritualitas anak di era modern sering terpengaruh oleh paparan digital dan
budaya instan yang membentuk pola pikir praktis namun dangkal dalam hal nilai
iman. Data mencatat bahwa anak-anak usia dini di Asia Tenggara menghabiskan
rata-rata lebih dari dua jam per hari dengan gawai, sebuah tren yang menggeser
interaksi religius tradisional dalam keluarga dan sekolah. Jumlah pengguna internet
dunia pada 2025 mencapai 5,56 miliar orang, dengan Indonesia menyumbang 221
juta pengguna atau 79,5% dari total populasi, termasuk 39,71% anak usia dini yang
sudah menggunakan gawai dan 35,57% di antaranya mengakses internet menurut
BPS (2024). Data UNICEF dan NCMEC menegaskan kerentanan ini, di mana 9,17%
pengguna internet Indonesia berusia di bawah 12 tahun, sementara Indonesia
menempati peringkat keempat global dalam kasus pornografi anak di ruang digital
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(Komdigi, 2025). Namun, perkembangan kognitif yang cepat justru dapat menjadi
ruang strategis bagi PAK untuk menghadirkan narasi dan liturgi sebagai bahasa
iman yang relevan. Melalui kisah Alkitab, doa sederhana dan simbol liturgis, anak-
anak belajar menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan kehadiran Allah,
sehingga fondasi spiritual tidak hilang meski berada dalam arus modernisasi.
Pengalaman iman anak terbentuk melalui keterlibatan langsung dalam
komunitas yang memberi ruang spiritualitas hidup. Lingkungan keluarga yang
membiasakan doa bersama, sekolah yang mengintegrasikan nilai iman dalam
aktivitas belajar, serta gereja yang mengajak anak berpartisipasi dalam liturgi
sederhana menjadi arena di mana teologi anak berkembang secara alami. Penelitian
Minor & Sutton-Adams (2022) menunjukkan bahwa ketika anak terlibat dalam praktik
spiritual seperti storytelling iman dan doa reflektif, mereka mampu mengekspresikan
pemahaman iman melalui simbol, pertanyaan kritis dan tindakan peduli (McCord,
2025). Hal ini menegaskan bahwa spiritualitas anak bukan sekadar abstraksi, tetapi

realitas yang tumbuh melalui interaksi iman sehari-hari yang difasilitasi oleh PAK.

Empati dan Kasih Sayang sebagai Dimensi Formasi Iman Anak

Empati anak usia dini berkembang sejak tahun-tahun pertama kehidupan
sebagai bagian dari dasar karakter. Gallant at al. (2020) menegaskan bahwa
kapasitas merasakan penderitaan orang lain muncul seiring pertumbuhan kesadaran
sosial anak (Gallant et al.,, 2020). Data menunjukkannya menjelaskan bahwa
meningkatnya masalah perilaku agresif pada anak prasekolah akibat minimnya
stimulasi emosional di rumah, menandakan bahwa pendidikan iman perlu hadir
sebagai ruang penguatan empati (Gallant et al., 2020). Dalam konteks ini, PAK
memberi fondasi bahwa setiap anak dipanggil untuk mengenali sesama sebagai
ciptaan Allah yang layak dihargai.

Kasih sayang tidak hanya dipahami sebagai emosi, melainkan keterikatan
yang membentuk identitas diri anak. Sinaga dan Boiliu (2025) menegaskan bahwa
hubungan penuh kasih antara anak dan pengasuh utama menjadi dasar rasa aman
yang mendukung perkembangan iman (Sinaga & Boiliu, 2025). Penelitian di
Indonesia menemukan bahwa pola asuh penuh kekerasan masih dialami 1 dari 4

anak, yang menghambat lahirnya kasih sayang (Tim Schoolmedia, 2025). Melalui
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narasi biblis seperti kasih Allah Bapa, PAK memperkenalkan pola keterikatan yang
sehat, menanamkan keyakinan bahwa anak dicintai dan dipanggil untuk mengasihi.
Dimensi empati dan kasih sayang juga berhubungan erat dengan tugas
formasi iman menurut Miler dan Lang, di mana tahap trust versus mistrust dan
initiative versus guilt menentukan kesiapan spiritual anak (Miller & Lang, 2022).
Ketika PAK memberi ruang praktik seperti doa syafaat sederhana, berbagi dengan
teman dan pelayanan kecil di sekolah minggu, anak belajar menginternalisasikan
kasih Kristus secara nyata. Penelitian Boiliu menegaskan bahwa pengalaman iman
berbasis tindakan peduli memperkuat kesadaran spiritual anak (Boiliu, 2025). Hal ini
menempatkan empati dan kasih sayang bukan sekadar aspek psikologis, tetapi inti

praksis iman Kristen sejak usia dini.

Dialektika Tantangan Modernisasi dan Strategi Penguatan Pendidikan Kristen
Anak Usia Dini

Modernisasi digital membentuk pola pikir anak sejak dini, tetapi sekaligus
menghadirkan krisis moral dan sosial. Data yang ditampilkan oleh komdigi yang
menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak usia 3-8 tahun di Asia Tenggara terpapar
gawai lebih dari 3 jam per hari, berpengaruh pada penurunan interaksi empatik
(Komdigi, 2025). Fenomena ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter iman
anak tidak bisa dilepaskan dari realitas dunia modern. Artinya bahwa PAK perlu hadir
bukan dengan menolak teknologi, tetapi mengajarkan anak memaknai kasih dan
moralitas dalam keseharian digitalnya.

Tantangan lain datang dari globalisasi nilai yang sering kali bertentangan
dengan prinsip iman Kristen. Perubahan gaya hidup keluarga perkotaan di Indonesia
menunjukkan menurunnya keterlibatan anak dalam aktivitas rohani bersama. Situasi
ini menciptakan jarak antara anak dengan pengalaman iman yang hidup (Boiliu,
2020). Gereja, sekolah, dan keluarga dituntut bersinergi menghadirkan ruang formasi
iman yang konsisten agar anak tidak tercerabut dari akar spiritualnya. Oleh sebab itu
strategi penguatan PAK anak usia dini menuntut pendekatan yang kontekstual dan
kreatif. Program seperti storytelling alkitabiah interaktif, pembiasaan doa sederhana
dan praktik kasih dalam kegiatan bermain. Melalui strategi ini, dialektika modernisasi
tidak lagi dilihat sebagai ancaman tunggal, tetapi ruang peluang bagi PAK untuk
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menghadirkan iman yang relevan. Dengan demikian, anak diperlengkapi bukan
hanya untuk bertahan, tetapi juga bersaksi di tengah perubahan zaman sejak usia

dini.

KESIMPULAN

Pendidikan moral dan agama, khususnya melalui Pendidikan Kristen Anak
Usia Dini (PAKUD), terbukti memiliki peran strategis dalam membentuk empati dan
kasih anak usia dini di tengah tantangan era digital di Indonesia (tidak menutup
kemungkinan bagi negara-negara lain). Keluarga, gereja, dan sekolah berfungsi
sebagai ekosistem yang saling melengkapi dalam menanamkan nilai kasih melalui
teladan, pendampingan spiritual, serta pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.
Integrasi teori perkembangan moral dengan perspektif teologis menegaskan bahwa
empati anak tidak hanya berkembang secara psikologis, tetapi juga ditopang oleh
dimensi spiritual sebagai realitas transformatif. Dengan demikian, PKAUD
diposisikan bukan sekadar instrumen normatif, melainkan sarana transformatif yang

menolong anak bertumbuh dalam karakter Kristiani yang penuh kasih.
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